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THE EFFECT OF TAX RISK AND ENVIRONMENTAL UNCERTAINTY
ON TAX AVOIDANCE WITH FINANCIAL DISTRESS
AS A MODERATION

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of tax risk and environmental uncertainty on
tax avoidance. This study also uses financial distress as a moderator of the
relationship between tax risk and environmental uncertainty on tax avoidance.
This study uses manufacturing company data obtained from the Indonesia Stock
Exchange from 2016 to 2021 with a total sample of 65 companies so that the total
number of observation data in this study is 390 data. Panel data regression test
using the random effect model is used to test the hypothesis in this study. The
results of this study indicate that tax risk cannot influence tax avoidance,
environmental uncertainty has a positive effect on tax avoidance, financial
distress cannot strengthen the effect of tax risk on tax avoidance, and the last
financial distress are proven to strengthen the positive effect of environmental
uncertainty on tax avoidance.

Keywords: Tax Risk, Environment Uncertainty, Tax Avoidance, Financial
Distress



PENGARUH RISIKO PAJAK DAN KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN
TERHADAP TAX AVOIDANCE DENGAN KESULITAN
KEUANGAN SEBAGAI PEMODERASI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh risiko pajak dan ketidakpastian
lingkungan terhadap tax avoidance. Penelitian ini juga menggunakan kesulitan
keuangan sebagai pemoderasi hubungan antara risiko pajak dan ketidakpastian
lingkungan terhadap tax avoidance. Penelitian ini menggunakan data perusahaan
manufaktur yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 sampai
dengan tahun 2021 dengan jumlah sampel sebanyak 65 perusahaan sehingga
jumlah data observasi dalam penelitian ini sebanyak 390 data. Uji regresi data
panel dengan menggunakan random effect model digunakan untuk menguji
hipotesis pada penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko pajak
tidak dapat memengaruhi tax avoidance, ketidakpastian lingkungan berpengaruh
positif terhadap tax avoidance, kesulitan keuangan tidak dapat dapat memperkuat
pengaruh risiko pajak terhadap tax avoidance, dan yang terakhir kesulitan
keuangan terbukti dapat memperkuat pengaruh positif ketidakpastian lingkungan
terhadap tax avoidance.

Kata Kunci: Risiko Pajak, Ketidakpastian Lingkungan,Tax Avoidance, Kesulitan
Keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perpajakan merupakan sumber pendapatan negara yang memiliki porsi
terbesar dibandingkan dengan sumber lainnya (Laksono dan Firmansyah, 2020).
Penerimaan dari pajak digunakan oleh Pemerintah sebagai salah satu sumber
pendanaan dalam kegiatan pembangunan infrastruktur dan transportasi untuk
masyarakat (Pajak.go.id, 2018). Pajak juga dapat digunakan untuk memperlambat
inflasi, mendorong pengusaha untuk melakukan ekspor, dan memberikan
perlindungan terhadap barang — barang produksi dalam negeri (Fauzan et al,
2021). Salah satu indikator untuk menilai Kkinerja penerimaan negara dari
perpajakan adalah dengan mengukur rasio pajak yaitu dengan membandingkan
persentase penerimaan pajak terhadap produk domestik bruto (Kemenkeu.go.id).
Pemerintah menargetkan pendapatan negara dari pajak semaksimal mungkin
tetapi hal ini bertentangan dengan pihak wajib pajak khususnya wajib pajak badan
yang mengharapkan pajak perusahaan seminimal mungkin.

Doshi dan Patil (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat
beberapa alasan mengapa wajib pajak melakukan tax avoidance seperti yang

digambarkan dalam diagram di bawah ini.



Gambar 1.1
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Sumber: Doshi dan Patil (2020)

Diagram di atas menunjukkan bahwa mayoritas 40% koresponden
berpendapat bahwa alasan wajib pajak melakukan tax avoidance adalah karena
adanya tarif pajak berganda. Terdapat 25% yang berpendapat bahwa tax
avoidance dikarenakan tarif pajak yang dikenakan terlalu tinggi, 20% dikarenakan
kurangnya pendidikan, 8% karena adanya generasi black money sedangkan
sisanya 7% karena otoritas pajak yang tidak efisien (Doshi dan Patil, 2020).

Praktik tax avoidance yang melibatkan tiga perusahaan teknologi terkemuka
dari Amerika Serikat yaitu Google, Facebook, dan Microsoft terjadi di banyak
negara maju dan berkembang termasuk di Indonesia. Lembaga amal ActionAid
International menyatakan dalam penelitiannya pada tahun 2020 bahwa ketiga

perusahaan ini memanfaatkan adanya area abu-abu di dalam sistem perpajakan



agar bisa melakukan praktik tax avoidance di negara-negara dimana perusahaan
tersebut memperoleh pendapatan. Potensi pendapatan dari pajak yang seharusnya
didapat pemerintah diperkirakan senilai 2,8 Miliar Dollar Amerika Serikat atau
sekitar 41 Triliun rupiah (ldxchannel.com, 2020). Hal ini tentu sangat
disayangkan karena hilangnya potensi pendapatan negara, khususnya Indonesia,
yang seharusnya bisa diperoleh tentu sangat bermanfaat bagi seluruh elemen
masyarakat. Kementerian Keuangan Republik Indonesia mencatat rasio pajak
negara dari rentang tahun 2016 sampai dengan 2020 yang dapat dilihat pada
Tabel 1.2 berikut ini:
Gambar 1.2
Grafik Tax Ratio Indonesia

Rasio Pajak Indonesia 2016 - 2020
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Tabel di atas menunjukkan grafik rasio pajak Indonesia yang cenderung

menurun setiap tahunnya. Pada tahun 2016 rasio pajak Indonesia sebesar 10,8%

dan menurun menjadi 10,7%. Rasio sempat naik menjadi 11.5% pada tahun 2018,



tetapi kemudian menurun kembali menjadi 10,7%. Pada tahun 2020 yang
menjadi tahun awal pandemi Covid-19, rasio pajak Indonesia menurun jauh
dibanding sebelumnya menjadi 8.94%. Kesimpulan yang dapat diambil dari tabel
di atas adalah pendapatan negara dari sisi pajak belum optimal. Hal ini dapat
terjadi salah satunya dikarenakan adanya praktik tax avoidance yang dilakukan
oleh wajib pajak agar mereka membayar pajak seminimal mungkin (Kamalahayati
dan Pratomo, 2021).

Praktik tax avoidance bukanlah sesuatu yang asing untuk diterapkan di
dunia usaha biasanya dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi kewajiban
perpajakan yang harus dibayar. Wajib pajak di Indonesia dibagi menjadi dua
kategori yaitu wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan. Pengenaan pajak
dari Pemerintah tidak selalu direspon dengan baik oleh perusahaan. Manajer
selalu berusaha untuk membayar pajak seminimal mungkin agar tidak mengurangi
laba bersih yang telah diperoleh perusahaan (Fauzan et al, 2021). Pajak
merupakan salah satu beban besar bagi sebagian besar perusahaan dimana pajak
mengurangi laba bersih di tahun berjalan, sehingga memberi perusahaan dorongan
yang kuat untuk mengurangi beban pajak mereka dengan praktik yang dikenal
sebagai tax avoidance (Kovermann, 2018).

Tax Justice Network memberikan informasi mengenai Indonesia pada tahun
2020 diperkirakan mengalami kerugian dengan perkiraan senilai Rp 68,7 triliun
sebagai akibat dari adanya kasus tax avoidance yang dilakukan baik oleh wajib
pajak badan maupun wajib pajak orang pribadi (Kompas, 2020). Berdasarkan

kasus tax avoidance tersebut, hal ini tentu saja sangat merugikan negara dari Sisi



potensi penerimaan pajak yang seharusnya dapat diterima oleh negara. Terdapat
perbedaan kepentingan antara Pemerintah dengan perusahaan sehingga
menimbulkan niat bagi perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance baik
dengan cara sesuai peraturan maupun melanggar aturan yang ada (Anastasia dan
Situmorang, 2021).

Perusahaan dalam melakukan tax avoidance diharuskan sudah memahami
peraturan perpajakan yang berlaku. Tax avoidance adalah kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan berupa perencanaan pajak baik yang sesuai dengan
peraturan yang berlaku, atau dengan melihat celah di area abu-abu, dan termasuk
juga tindakan yang ilegal (Chen et al 2010). Menurut Retnaningdya dan Cahaya
(2021), tax avoidance adalah tindakan yang dilakukan melalui perencanaan pajak
yang bertujuan untuk meminimalisir pajak yang dibayar oleh perusahaan dengan
cara yang legal maupun ilegal. Tax avoidance terlihat bermanfaat bagi perusahaan
karena menghemat sumber daya yang dibutuhkan untuk investasi, tetapi di lain
sisi terdapat kemungkinan tax avoidance menyebabkan biaya lebih lanjut bagi
perusahaan (Kovermann 2018). Adanya praktik tax avoidance mengakibatkan
perusahaan membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya.

Perilaku praktik tax avoidance menggambarkan niat manajemen dalam
mengelola perusahaan demi kepentingan pribadi. Manajer akan cenderung
membuat laporan keuangan yang sesuai dengan kepentingan mereka sehingga
dapat terjadi penurunan nilai informasi yang sebenarnya. Hal ini akan
menyebabkan terjadinya asimetri informasi antara manajer dengan pemegang

saham. Manajer akan menurunkan laba perusahaan dengan tujuan mengurangi



beban pajak tetapi hal ini akan menurunkan tingkat kepercayaan pemegang saham
terhadap manajemen perusahaan (Listiyana et al, 2019). Teori yang berhubungan
dengan fenomena tersebut salah satunya adalah teori keagenan yang menyatakan
bahwa tax avoidance adalah kegiatan yang dapat memberikan kesempatan bagi
manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan perusahaan yang tentunya hal
ini dapat merugikan pemegang saham selaku pihak prinsipal (Marwati, 2018).
Banyak risiko yang akan diterima apabila perusahaan melakukan praktik tax
avoidance, antara lain adanya risiko pemeriksaan oleh otoritas pajak dan juga
risiko menurunnya citra perusahaan (Azelita & Prihandini, 2021). Berdasarkan
pembahasan masalah ini, dengan demikian penelitian dengan topik tax avoidance
masih penting untuk diinvestigasi dalam suatu penelitian.

Penelitian terdahulu mengenai tax avoidance yang diuji dengan variabel
corporate governance telah dilakukan oleh Choi dan Park (2022), Skundarian dan
Hamidi (2021), Rohyati dan Suripto (2021), Estralita dan Gunawan (2019), dan
Putri dan Chariri (2017). Penelitian tax avoidance dengan variabel corporate
social responsibility telah dilakukan oleh Yopie dan Elivia (2022), Chouaibi et al
(2021), Aryatama dan Raharja (2021), dan Rohyati dan Suripto (2021). Penelitian
yang menggunakan variabel capital intensity terhadap tax avoidance diantaranya
telah dilakukan oleh Puspitasari et al (2021), Ulfa et al (2021), Darsani dan
Sukartha (2021), Aryatama dan Raharja (2021), dan Marwa et al (2018).
Penelitian institutional ownership terhadap tax avoidance telah dilakukan oleh
Darsani dan Sukartha (2021), Jiang et al (2020), Sari et al (2020), dan Trisnawati

dan Nasser (2017). Penelitian leverage terhadap tax avoidance sudah pernah



dilakukan sebelumnya oleh Puspitasari et al (2021), Darsani dan Sukartha (2021),
Anastasia dan Situmorang (2021), dan Pratiwi et al (2020). Nurdiana (2021),
Laksono dan Firmansyah (2020), dan Bimo et al (2019) sebelumnya telah
melakukan penelitian mengenai pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap tax
avoidance. Penelitian kesulitan keuangan terhadap tax avoidance telah dilakukan
sebelumnya oleh Nurdiana (2021), Ari dan Sudjawoto (2021), serta Cita dan
Supadmi (2019).

Risiko pajak yang akan diterima perusahaan nantinya sangat berkaitan erat
dengan ketidakpastian lingkungan di sekitar perusahaan. Perencanaan pajak yang
dilakukan manajer akan selalu memperhitungkan faktor-faktor yang berada di
lingkungan perusahaan sehingga manajer dapat memperhitungkan risiko pajak
seperti apa nantinya yang akan diterima oleh perusahaan. Ketidakpastian
lingkungan yang cepat berubah akan memengaruhi risiko pajak yang diterima
perusahaan sehingga hal ini membuat manajemen mencari cara untuk
meminimalisir pembayaran pajak oleh perusahaan. Kondisi lingkungan yang
penuh ketidakpastian dapat memengaruhi pengambilan keputusan oleh
manajemen dan juga membuat risiko pajak menjadi sulit diprediksi (Abduh et al,
2014). Risiko pajak merupakan semua hal yang berhubungan dengan pajak
perusahaan yang disertai dengan unsur ketidakpastian yang terdapat di sekitar
lingkungan perusahaan. Ketidakpastian ini dapat berupa transaksi yang dilakukan
perusahaan, kegiatan operasional, pengambilan keputusan manajemen, serta
reputasi yang dimiliki perusahaan (Hutchens dan Rego, 2015). Dalam hal terkait

perpajakan, peraturan dan perundang-undangan perpajakan yang diterbitkan oleh



Pemerintah dan risiko pajak yang harus diterima oleh perusahaan termasuk dalam
ketidakpastian lingkungan.

Seiring dengan praktik tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan,
berbagai macam risiko dapat muncul salah satunya adalah risiko pajak (Widodo
dan Firmansyah, 2021). Salah satu risiko yang mungkin timbul di kemudian hari
adalah adanya pengeluaran biaya tambahan jika perusahaan terbukti melakukan
perencanaan pajak yang terlalu agresif sehingga berpotensi dikenakan sanksi dan
denda oleh otoritas pajak (Widodo dan Firmansyah, 2021). Penelitian sebelumnya
oleh Abduh et al (2014) dan Mangoting et al (2021) menemukan bahwa adanya
pengaruh positif risiko pajak terhadap tax avoidance. Hasil penelitian berbeda
oleh Mangoting et al (2022), Choi dan Park (2022), dan Neuman et al (2013)
yang menemukan bahwa risiko pajak berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Kurangnya penelitian sebelumnya mengenai hubungan risiko pajak terhadap tax
avoidance dan masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian sehingga pengujian
variabel risiko pajak terhadap tax avoidance masih perlu diinvestigasi lebih lanjut.

Ketidakpastian lingkungan sekitar perusahaan akan menyebabkan manajer
kesulitan dalam melakukan perencanaan pajak sehingga tax avoidance tidak dapat
dilakukan dengan baik (Abduh et al, 2014). Ketidakpastian lingkungan salah
satunya akibat pandemi, membuat perusahaan rentan mengalami kesulitan
keuangan sedangkan perusahaan harus tetap memenuhi kewajiban perpajakannya
kepada negara. Situasi lingkungan yang penuh ketidakpastian akan memberikan
kemungkinan yang tinggi bagi manajer untuk melakukan praktik tax avoidance

(Nurdiana 2021). Hasil penelitian oleh Nurdiana (2021) menunjukkan bahwa



terdapat pengaruh positif ketidakpastian lingkungan terhadap tax avoidance. Hasil
penelitian ini didukung oleh Ratu dan Siregar (2018), Laksono dan Firmansyah
(2020), Arieftiara et al (2020), Seviana & Kristanto (2020), Syarendra dan
Kristanto (2020). Hasil penelitian berbeda ditemukan oleh Huang et al (2017)
yang membuktikan bahwa antara ketidakpastian lingkungan terhadap tax
avoidance terdapat pengaruh negatif, sedangkan Bimo et al (2019) serta Carolina
dan Purwantini (2020) dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara ketidakpastian lingkungan terhadap tax avoidance.
Masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya sehingga pengujian
variabel ketidakpastian lingkungan terhadap tax avoidance masih perlu
diinvestigasi lebih lanjut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko pajak dan
ketidakpastian lingkungan terhadap tax avoidance yang dimoderasi oleh kesulitan
keuangan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penggunaan variabel independen risiko pajak dan ketidakpastian lingkungan yang
belum pernah diuji secara bersamaan terhadap variabel dependen tax avoidance,
khususnya penelitian di Indonesia. Penelitian ini menggunakan variabel kesulitan
keuangan sebagai pemoderasi hubungan antara risiko pajak dan ketidakpastian
lingkungan terhadap tax avoidance. Penggunaan variabel moderasi kesulitan
keuangan dikarenakan dapat memberikan gambaran mengenai fenomena kondisi
kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan dapat memperkuat risiko pajak
dan ketidakpastian lingkungan yang dimiliki perusahaan terhadap niat manajemen

untuk melakukan tax avoidance. Penelitian sebelumnya mengenai hubungan



variabel risiko pajak dan ketidakpastian lingkungan terhadap tax avoidance dan
penggunaan variabel kesulitan keuangan sebagai moderasi yang masih sedikit
menjadi pertimbangan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan kembali.

Faktor lainnya yang memengaruhi perusahaan dalam melakukan tax
avoidance adalah kondisi finansial perusahaan tersebut. Kesulitan keuangan
adalah keadaan dimana kondisi keuangan sebuah perusahaan yang tidak stabil
sebagai akibat dari ketidakmampuan manajemen dalam mengelola operasional
perusahaan (Muttagin dan Husen 2020). Pada umumnya kesulitan keuangan pada
perusahaan semakin meningkat selama krisis keuangan global dan manajemen
dituntut untuk menghemat pengeluaran kas agar dapat membayar beban pajak
(Tilehnouei dan Esfahani, 2018). Laporan keuangan perusahaan yang buruk dapat
menunjukkan kondisi bahwa perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan.
Pihak pemegang saham selaku pemilik perusahaan tentunya berharap bahwa
manajemen akan memberikan keuntungan untuk mereka. Kesulitan keuangan
yang dialami perusahaan tentu akan menimbulkan keraguan bagi pihak pemegang
saham mengenai kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan. Kondisi
finansial perusahaan yang sedang tidak optimal dapat menjadi dorongan bagi
manajemen untuk melakukan praktik tax avoidance (Muttagin dan Husen 2020).
Penelitian terdahulu oleh Dang dan Tran (2021), Purnamawati (2021), Yuliana et
al (2021), Swandewi dan Noviari (2020), dan Nugroho et al (2020), menemukan
adanya pengaruh positif kesulitan keuangan terhadap tax avoidance.

Kondisi keuangan perusahaan yang sedang tidak stabil dapat dilihat dengan

cara menganalisis laporan keuangan perusahaan baik oleh manajemen maupun
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pemilik perusahaan Adanya perbedaan informasi yang diterima oleh manajemen
dengan pemilik perusahaan memberikan keuntungan lebih bagi manajemen
karena dapat melakukan manipulasi laporan keuangan sesuai dengan kepentingan
mereka (Muttagin dan Husen 2020). Manajemen akan berusaha untuk membuat
kondisi perusahaan terlihat baik meskipun dalam kesulitan keuangan (Fauzan et al

2021).

B. Identifikasi Masalah
Masalah yang dapat diidentifikasi dari penelitian ini adalah adanya

ketidakpastian atas risiko pajak yang akan diterima oleh perusahaan. Hal ini
membuat manajemen harus berpikir keras bagaimana cara terbaik agar perusahaan
dapat meminimalisir pembayaran pajak guna menghemat pengeluaran kas. Situasi
ketidakpastian lingkungan yang semakin tinggi karena perubahan lingkungan
yang begitu cepat dan tidak menentu juga menjadi masalah dalam penelitian ini.
Ketidakpastian lingkungan membuat manajer harus dapat mencari cara agar
operasional perusahaan dapat terus berjalan dengan baik. Proses pengambilan
keputusan juga harus mempertimbangkan hal — hal yang mungkin saja akan
dihadapi oleh perusahaan di masa yang akan datang, khususnya terkait risiko

pajak yang akan diterima oleh perusahaan.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini menggunakan tahun observasi laporan keuangan perusahaan

yang terbit tahun 2016 sampai dengan tahun 2021. Pemilihan tahun dimulai dari
2016 dengan pertimbangan tahun 2016 merupakan tahun mulai diberlakukannya

Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-02/PJ/2016 Tentang Pembuatan
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Benchmark Behavioral Model dan Tindak Lanjutnya. Pemilihan tahun 2016
sampai dengan 2021 diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pengambilan keputusan manajemen perusahaan terkait tax avoidance dan sikap
terhadap risiko pajak yang akan dihadapi di tengah kondisi lingkungan yang
penuh Kketidakpastian. Penelitian ini menggunakan objek penelitian berupa
perusahaan sektor manufaktur karena merupakan sektor yang menjadi penopang
utama ekonomi Indonesia dibandingkan sektor lainnya (Carolina dan Handayani
2019, Muryani dan Chiputyani 2019, dan Mangoting et al 2021). Dalam situasi
pandemi Covid-19, industri sektor manufaktur tetap menjadi andalan sebagai

penggerak dan penopang utama bagi perekonomian nasional (Kemenperin, 2021).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah

yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah — masalah yang
ada sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh risiko pajak terhadap tax avoidance?
2. Apakah terdapat pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap tax
avoidance?
3. Apakah kesulitan keuangan mampu memoderasi pengaruh antara risiko
pajak terhadap tax avoidance?
4. Apakah Kkesulitan keuangan mampu memoderasi pengaruh antara

ketidakpastian lingkungan terhadap tax avoidance?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Terkait dengan rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya, maka
tujuan penelitian yang dapat disusun sebagai berikut:

a. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh risiko
pajak terhadap tax avoidance.

b. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh
ketidakpastian lingkungan terhadap tax avoidance.

c. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris peran kesulitan
keuangan dalam memoderasi pengaruh risiko pajak terhadap tax
avoidance.

d. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris peran kesulitan
keuangan dalam memoderasi pengaruh ketidakpastian lingkungan
terhadap tax avoidance.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi peneliti selanjutnya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
regerensi bagi peneliti selanjutnya khususnya yang meneliti mengenai
pengaruh variabel risiko pajak dan ketidakpastian lingkungan terhadap tax
avoidance. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi

dikarenakan penelitian terdahulu yang masih terbatas.
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b. Bagi manajemen perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen perusahaan
dalam pengambilan keputusan terkait tax avoidance.

c. Bagi investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi di sebuah

Perusahaan.
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